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ANAK DOMBA ALLAH 

 
Allah sendiri mengambil rupa manusia dan datang sebagai Sang Pembebas, yaitu 

Yesus. Ketika dewasa, Yesus menyatakan diri-Nya sebagai Anak Domba Allah yang 

akan menanggung dosa dunia. 

 

 

Catatan Saksi Mata Menyebar dengan Cepat  

Kekaisaran Romawi menetapkan bahasa Yunani sebagai bahasa komunikasi universal di 

seluruh wilayah kekuasaannya. Sekitar tahun 150 SM, ketika firman Tuhan diterjemahkan 

ke dalam bahasa Yunani, setiap orang yang dapat membaca bahasa tersebut dapat 

mengenal nubuat tentang Mesias, Sang Pembebas. Dengan semakin banyaknya orang yang 

terhubung melalui bahasa yang sama, berita pun dapat tersebar jauh lebih cepat daripada 

sebelumnya. 

Apa yang kemudian terjadi menyebar dengan pesat ke seluruh kekaisaran dan mengubah 

dunia untuk selamanya. Peristiwa -peristiwa itu dicatat dengan teliti oleh para saksi mata 

dalam empat kitab yang berbeda. Keempat kitab ini disebut euangelion, istilah Yunani 

yang berarti Kitab Injil atau òkabar baik.ó Inilah pesan yang mereka beritakan kepada 

dunia.  

Maria dan Yusuf Menantikan Sang Pembebas yang Dijanjikan  

Di wilayah Kekaisaran Romawi, di tengah bangsa Israel, di sebuah kota kecil bernama Nazaret, 

tinggallah seorang gadis muda bernama Maria. Matius 1:18 menyatakan bahwa òMaria sudah 

bertunangan dengan Yusuf.ó Maria dan Yusuf adalah orang-orang saleh yang hidup takut akan Allah. 

Matius 1:19 menyebut Yusuf sebagai orang benar, yaitu seseorang yang telah menerima pengampunan 

 

 


